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	Urbanisasi yang berlangsung pesat di Kota Medan menyebabkan tumbuhnya kawasan permukiman kumuh sebagai akibat ketidakseimbangan antara pertumbuhan penduduk dan ketersediaan hunian layak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana proses urbanisasi berkontribusi terhadap terbentuknya permukiman kumuh di Jalan Ampera Raya, Medan Timur, serta mengidentifikasi bentuk perubahan sosial yang muncul sebagai dampaknya. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam kepada 50 responden yang merupakan penduduk kawasan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus perpindahan penduduk didominasi oleh alasan ekonomi, terutama keterbatasan lapangan kerja di daerah asal seperti Samosir, Nias, Tarutung, dan Sidikalang. Pendatang memanfaatkan lahan kosong di sekitar rel kereta api untuk membangun hunian sederhana secara swadaya sehingga mendorong terbentuknya permukiman dengan kepadatan tinggi, sanitasi buruk, dan infrastruktur terbatas. Urbanisasi juga memicu perubahan sosial yang signifikan, termasuk pergeseran mata pencaharian dari sektor agraris ke pekerjaan informal, meningkatnya heterogenitas masyarakat, munculnya bentuk solidaritas sosial baru, serta pergeseran pola interaksi dan gaya hidup. Meskipun demikian, dinamika sosial di kawasan ini memperlihatkan kemampuan adaptasi masyarakat dalam kondisi keterbatasan. Penelitian ini menegaskan bahwa urbanisasi bukan hanya menghasilkan persoalan fisik permukiman kumuh, tetapi juga membentuk struktur sosial baru yang kompleks sehingga membutuhkan penataan kawasan dan pendekatan kebijakan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

	
	Rapid urbanization in Medan City has led to the growth of slum areas as a result of the imbalance between population growth and the availability of adequate housing. This study aims to analyze how the urbanization process contributes to the formation of slums on Jalan Ampera Raya, East Medan, and to identify the forms of social change that have emerged as a result. The research method used a qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews with 50 respondents who are residents of the area. The results show that the flow of population migration is dominated by economic reasons, particularly limited employment opportunities in areas of origin such as Samosir, Nias, Tarutung, and Sidikalang. Migrants utilize vacant land around the railway tracks to build simple housing independently, thus encouraging the formation of settlements with high density, poor sanitation, and limited infrastructure. Urbanization also triggers significant social changes, including a shift in livelihoods from the agricultural sector to informal employment, increasing community heterogeneity, the emergence of new forms of social solidarity, and shifts in interaction patterns and lifestyles. Nevertheless, the social dynamics in this area demonstrate the community's ability to adapt to limited conditions. This research confirms that urbanization not only produces physical problems of slum settlements, but also forms new, complex social structures that require more inclusive and sustainable regional planning and policy approaches.
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PENDAHULUAN
Urbanisasi merupakan salah satu fenomena sosial yang paling nyata di kota-kota besar di Indonesia. Arus perpindahan penduduk dari desa ke kota semakin meningkat seiring dengan kebutuhan masyarakat terhadap pekerjaan, pendidikan, dan akses fasilitas modern. Menurut Todaro (2011), urbanisasi di negara berkembang terjadi karena adanya dorongan untuk memperoleh taraf hidup yang lebih baik di wilayah perkotaan. Kota menjadi magnet bagi penduduk pedesaan karena dianggap sebagai pusat ekonomi, peluang kerja, dan modernisasi. Namun, tidak semua pendatang mampu memenuhi ekspektasi tersebut. Sebagian justru menghadapi tantangan baru seperti keterbatasan pekerjaan, biaya hidup tinggi, hingga masalah pemukiman.
Urbanisasi yang tidak terkendali sering menimbulkan dampak serius, salah satunya munculnya kawasan permukiman kumuh (slum area). Kawasan kumuh dicirikan oleh kondisi fisik dan sosial yang tidak layak huni, kepadatan penduduk tinggi, sanitasi yang buruk, minimnya infrastruktur dasar, serta akses layanan publik yang terbatas. Firman (2004) menegaskan bahwa tumbuhnya kawasan kumuh di Indonesia berkaitan erat dengan lemahnya perencanaan tata ruang dan kurangnya penyediaan perumahan terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Akibatnya, masyarakat miskin perkotaan terpaksa menempati lahan-lahan marginal seperti bantaran sungai, bantaran rel kereta api, dan lahan kosong yang tidak memiliki kepastian hukum.
Di Indonesia, proses urbanisasi berlangsung sangat cepat, terutama sejak era industrialisasi dan globalisasi. BPS mencatat bahwa pada tahun 1970 hanya 17% penduduk tinggal di wilayah perkotaan, namun pada tahun 2020 angka tersebut meningkat menjadi lebih dari 56%. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran besar-besaran dari desa ke kota dalam lima dekade terakhir. Kota-kota seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan menjadi tujuan utama migrasi karena menawarkan peluang ekonomi yang lebih besar.
Namun, pertumbuhan urbanisasi tanpa perencanaan yang matang menyebabkan berbagai permasalahan sosial dan lingkungan. Keterbatasan kapasitas kota dalam menyediakan hunian layak, lapangan pekerjaan formal, dan layanan dasar mendorong masyarakat bermukim di kawasan informal. Pemukiman kumuh kemudian berkembang tanpa izin, tanpa tata ruang, serta berada di wilayah rawan banjir, kebakaran, dan risiko kesehatan.
Sebagai kota metropolitan dan pusat ekonomi di wilayah barat Indonesia, Kota Medan tidak terlepas dari dampak urbanisasi tersebut. Medan menarik ribuan pendatang dari berbagai wilayah di Sumatera Utara, bahkan luar provinsi. BPS (2020) mencatat bahwa laju urbanisasi di Medan terus meningkat dalam dua dekade terakhir. Sayangnya, pertumbuhan penduduk ini tidak diimbangi dengan ketersediaan lahan dan perumahan yang memadai. Akibatnya, berbagai kawasan kumuh muncul dan berkembang, salah satunya di Jalan Ampera Raya, Medan Timur.
Kawasan ini menjadi salah satu contoh nyata bagaimana tekanan ekonomi, keterbatasan ruang, dan lemahnya perencanaan kota mendorong terbentuknya permukiman kumuh. Penduduk membangun rumah secara swadaya di area marginal, termasuk bantaran rel kereta api. Kondisi lingkungan menjadi semakin padat, infrastruktur tidak memadai, sanitasi buruk, pengelolaan sampah tidak optimal, dan kualitas sarana umum menurun.
Penelitian Wibowo (2013) menunjukkan bahwa kawasan kumuh di perkotaan memiliki tingkat kepadatan penduduk tinggi, minim infrastruktur dasar, dan rentan terhadap bencana. Selain permasalahan fisik, kawasan kumuh juga menghadapi tantangan sosial berupa stigma negatif dari masyarakat luar yang menganggap kawasan kumuh sebagai pusat kriminalitas, penyakit, dan ketidaktertiban. Padahal, seperti ditunjukkan UN-Habitat (2010), stigma tersebut dapat memperburuk kondisi sosial masyarakat karena menghambat akses mereka terhadap layanan publik dan pekerjaan.
Urbanisasi di kawasan kumuh juga mengubah pola interaksi sosial. Kehidupan gotong royong mulai bergeser menjadi hubungan individualistis akibat heterogenitas pendatang. Konflik sosial akibat perebutan sumber daya terbatas seperti lahan, air, dan pekerjaan informal juga kerap terjadi (Soetomo, 2006). Kondisi ini dapat melemahkan kohesi sosial dan memperparah marginalisasi warga.
Melihat kompleksitas tersebut, penelitian mengenai pengaruh urbanisasi terhadap perubahan sosial masyarakat di kawasan permukiman kumuh Jalan Ampera Raya, Medan Timur menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan dinamika sosial, realitas kehidupan masyarakat kumuh, serta faktor yang menyebabkan mereka bertahan dalam kondisi tersebut. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan pembangunan perkotaan yang lebih inklusif dan berkeadilan. World Bank (2015) menekankan bahwa pembangunan berkelanjutan harus mempertimbangkan aspek sosial dan kultural masyarakat, tidak hanya infrastruktur fisik.
Dengan demikian, urbanisasi bukan hanya perpindahan penduduk, melainkan proses kompleks yang memengaruhi struktur fisik dan sosial kota. Permukiman kumuh menjadi manifestasi dari urbanisasi yang tidak terkendali, ditambah stigma sosial yang semakin menghambat kesejahteraan masyarakat. Studi kasus Jalan Ampera Raya diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan antara urbanisasi dan perubahan sosial masyarakat perkotaan di Medan, serta menjadi dasar bagi kebijakan pembangunan yang lebih manusiawi dan inklusif.
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kawasan permukiman kumuh Jalan Ampera Raya, Kelurahan Glugur Darat II, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, yang dipilih secara purposif karena merupakan wilayah dengan intensitas urbanisasi tinggi dan kondisi sosial-lingkungan yang relevan dengan fokus penelitian.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat yang bermukim di kawasan tersebut. Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling, dengan target 100 responden; namun yang berhasil diwawancarai sebanyak 50 responden, karena keterbatasan akses dan partisipasi. Responden dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam fenomena urbanisasi dan perubahan sosial di lokasi penelitian.
Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan wawancara mendalam (in-depth interview) untuk memperoleh informasi rinci mengenai kondisi sosial, ekonomi, dan dinamika permukiman.
Variabel dan Definisi Operasional
Penelitian memfokuskan pada tiga variabel utama:
1. urbanisasi,
2. perubahan pola permukiman dan lingkungan, dan
3. dinamika sosial masyarakat.
Istilah kunci seperti urbanisasi, permukiman kumuh, pendatang, dan dinamika sosial didefinisikan berdasarkan literatur untuk menjaga konsistensi analisis.
Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan model Miles & Huberman, yang meliputi:
1. reduksi data,
2. penyajian data, dan
3. penarikan kesimpulan/verifikasi.
Model ini digunakan untuk mengorganisasi data kualitatif agar menghasilkan temuan yang valid dan sistematis.
[bookmark: _Toc214610026][bookmark: _Toc215036606][bookmark: _Toc214431355]HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden
Penelitian menargetkan 100 responden, tetapi jumlah yang berhasil diwawancarai adalah 50 orang. Meskipun tidak memenuhi target awal, jumlah tersebut tetap dapat merepresentasikan kondisi sosial masyarakat di kawasan penelitian.
	NO
	TEMPAT TINGGAL
	JUMLAH

	1.
	Dalam Kota Medan & Sekitarnya
	17

	2.
	Luar Daerah
	33


Mayoritas responden merupakan pendatang dari luar daerah (66%), menunjukkan kuatnya arus urbanisasi ke kawasan tersebut.
	NO
	LAMA TINGGAL
	JUMLAH

	1
	0–10 tahun
	13 Orang

	2
	11–20 tahun
	20 Orang

	3
	20 >
	17 Orang


Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menetap cukup lama sehingga memahami dinamika sosial kawasan.
	NO
	PEKERJAAN
	JUMLAH

	1
	Pekerja Informal/Swasta
	34

	2
	Pekerja Pemerintah
	1

	3
	Ibu Rumah Tangga (IRT)
	4

	4
	Tidak bekerja / tidak disebut
	2

	5
	Pelajar/Lulusan baru
	1


[bookmark: _Toc214610027][bookmark: _Toc215036607]Pekerjaan sektor informal mendominasi (68%), menunjukkan keterbatasan akses penduduk terhadap pekerjaan formal.
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kawasan penelitian terletak di Jalan Ampera Raya, Medan Timur, yaitu permukiman padat penduduk yang berkembang secara swadaya tanpa perencanaan tata ruang. Rumah warga berdiri rapat di sepanjang bantaran rel kereta api dan gang-gang sempit yang hanya dapat dilalui sepeda motor atau pejalan kaki.
Sebagian besar rumah dibangun di atas lahan tanpa sertifikat, menggunakan material sederhana seperti papan, seng, dan batako. Kondisi fisik menunjukkan karakteristik umum kawasan kumuh: lingkungan padat, sistem drainase buruk, dan minimnya fasilitas dasar.
Dari sisi sosial, penduduk terdiri dari warga lokal dan pendatang dengan komposisi relatif seimbang. Pendatang berasal dari Samosir, Nias, Tarutung, Sidikalang, Batu Bara, Padang, Aceh, serta kecamatan lain di Kota Medan. Keragaman ini menjadikan kawasan tersebut sebagai ruang pertemuan berbagai budaya.
1. Karakteristik fisik kawasan:
a. Jalan akses sempit dan saling berhimpitan.
b. Kedekatan dengan rel kereta api menimbulkan kebisingan tinggi.
c. Kepadatan bangunan sangat tinggi.
d. Sanitasi dan drainase buruk.
e. [bookmark: _Toc214431356][bookmark: _Toc214610028][bookmark: _Toc215036608]Mata pencaharian didominasi sektor informal.


Proses Urbanisasi dan Kontribusinya terhadap Terbentuknya Permukiman Kumuh
1. Faktor Pendorong Urbanisasi
Data menunjukkan urbanisasi didorong terutama oleh faktor ekonomi. Alasan utama responden pindah ke Medan meliputi:
a. Keterbatasan mata pencaharian di desa (Samosir, Tarutung, Sidikalang).
b. Pendapatan tidak stabil dari ladang atau hasil laut.
c. Biaya hidup tinggi dibanding penghasilan (Nias).
d. Harapan mendapatkan pekerjaan informal yang lebih menjanjikan.
e. Ikatan keluarga atau mengikuti orang tua merantau.
f. Informasi bahwa terdapat lahan kosong di sekitar rel kereta api yang dapat ditinggali.
2. Urbanisasi dan Pembentukan Permukiman Kumuh
Arus masuk penduduk ke Jalan Ampera Raya menyebabkan pembangunan rumah secara spontan di lahan sempit dan marginal. Tanpa tata ruang dan tanpa legalitas lahan, permukiman berkembang seperti:
a. Bangunan berhimpitan dan tidak teratur.
b. Infrastruktur dasar minim.
c. Permukiman meluas hingga ke dekat rel kereta api.
d. [bookmark: _Toc214431357][bookmark: _Toc214610029][bookmark: _Toc215036609]Urbanisasi yang berlangsung tanpa kontrol tata ruang menjadi penyebab utama terbentuknya slum area di kawasan penelitian.
Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial Akibat Urbanisasi
1. Peningkatan Keberagaman Sosial
Penduduk kawasan kini terdiri dari berbagai etnis: Batak Toba, Karo, Nias, Minang, Jawa, dan Melayu. Keragaman ini memunculkan akulturasi budaya dan memperluas pola interaksi sosial.
2. Perubahan Mata Pencaharian
Terjadi pergeseran pekerjaan dari sektor agraris ke sektor informal perkotaan.
Asal pekerjaan → pekerjaan baru:
	Sebelum Urbanisasi (di desa)
	Sesudah Urbanisasi (di kota)

	a. Petani lading
b. Buruh tani
c. Nelayan
d. Pencari ikan
e. Pekerja musiman
	a. Tukang becak
b. Pedagang sayur
c. Pekerja pabrik
d. Penjahit
e. Jasa cuci dan gosok
f. Buruh serabutan
g. Penjual rujak
h. Pedagang informal lainnya


Perubahan ini menunjukkan adaptasi terhadap kebutuhan kota dan tersedianya pekerjaan informal yang dapat diakses tanpa keterampilan tinggi.
a. Perubahan Pola Interaksi Sosial
Urbanisasi menciptakan dua pola interaksi sosial:
1) Pola interaksi harmonis
Sebagian besar informan menyebut bahwa kehidupan bertetangga terasa akrab dan penuh toleransi. Masyarakat sering saling membantu, terutama dalam kondisi kedukaan, hajatan, atau kegiatan keagamaan. Keragaman tidak menjadi hambatan, justru memperkuat solidaritas.

2) Pola interaksi individual
Ada pula penduduk yang merasa kurang bersosialisasi dan memilih hidup personal. Hal ini wajar terjadi di kawasan urban yang padat, di mana tiap individu lebih fokus pada aktivitas ekonomi.
Kedua pola ini menunjukkan adanya perubahan struktur sosial yang menyesuaikan diri dengan karakter urban.
b. Perubahan Gaya Hidup
Gaya hidup warga mengalami penyesuaian:
1) Akses ke sekolah, pasar, dan tempat kerja lebih mudah.
2) Ritme hidup lebih cepat karena tuntutan ekonomi.
3) Terbiasa dengan kebisingan kereta.
4) Pola konsumsi berubah mengikuti lingkungan kota.
[bookmark: _Toc214431358][bookmark: _Toc214610030][bookmark: _Toc215036610]Urbanisasi membawa penduduk ke lingkungan yang lebih pragmatis dan dinamis.
Pengaruh Urbanisasi terhadap Dinamika Kehidupan Sosial
1. Munculnya Solidaritas Sosial Baru
Meskipun berada di permukiman kumuh dan berasal dari berbagai suku, warga menunjukkan solidaritas yang tinggi. Interaksi yang inten karena ruang sempit memfasilitasi hubungan sosial yang dekat. Toleransi antaragama juga kuat, terlihat dari kerja sama warga dalam kegiatan lingkungan.
2. Peluang Ekonomi yang Meningkat
Penduduk merasa bahwa mereka lebih mudah mendapatkan penghasilan di kota. Walaupun pekerjaan umumnya informal, namun pendapatan dirasa lebih stabil dibandingkan di kampung. Hal ini meningkatkan kemampuan warga memenuhi kebutuhan dasar, sehingga urbanisasi memberikan manfaat ekonomi yang signifikan.
3. Tantangan Ruang dan Keterbatasan Fasilitas
Dinamika sosial tidak lepas dari kondisi fisik lingkungan. Rumah yang berhimpitan membuat ruang antarwarga sangat terbatas. Akses jalan sempit menyulitkan mobilitas. Kebisingan kereta menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, kondisi tersebut tidak menghalangi warga untuk tetap menjalin hubungan sosial yang hangat.
4. Adaptasi Pasca Migrasi
Adaptasi merupakan proses penting setelah penduduk berpindah ke kota. Warga menyesuaikan diri dengan:
a. ritme kerja perkotaan,
b. kehidupan di lingkungan padat,
c. kebiasaan sosial masyarakat kota,
d. kondisi fisik permukiman yang minim fasilitas.
Banyak informan merasa lebih nyaman di tempat tinggal baru karena akses ekonomi lebih mudah dan air bersih tersedia, dibandingkan kondisi di kampung.
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan permukiman kumuh Jalan Ampera Raya, Medan Timur, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:
Dinamika mobilitas penduduk bukan hanya arus urbanisasi dari luar menjadi faktor utama perubahan sosial di kawasan ini.
Temuan lapangan menunjukkan bahwa banyak perubahan yang terjadi justru dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat setempat yang melakukan perpindahan tempat tinggal, perpindahan pekerjaan, serta mobilitas harian untuk mencari penghidupan. Faktor ekonomi menjadi pendorong terbesar, baik bagi pendatang maupun warga lokal.
Perubahan sosial yang muncul bersifat struktural dan kultural.
Mobilitas ekonomi masyarakat menyebabkan perubahan pada pola interaksi sosial, peningkatan kepadatan hunian, penggunaan lahan yang tidak terkontrol, serta munculnya pekerjaan informal. Hal ini membentuk karakter kawasan slum yang khas: padat, heterogen, dan memiliki jejaring sosial yang cair.
Kondisi permukiman mengalami degradasi fisik akibat tekanan ekonomi dan tidak adanya regulasi pemukiman yang kuat.
Mobilitas penduduk yang tinggi baik datang maupun pergi menghasilkan pola hunian semi-permanen, ketidakstabilan kepemilikan rumah, serta minimnya kepedulian kolektif terhadap kebersihan dan infrastruktur.
Hubungan sosial antarwarga cenderung berorientasi pada keberlangsungan ekonomi
Interaksi sosial lebih banyak terjadi pada aktivitas kerja dan kebutuhan sehari-hari. Solidaritas sosial tetap ada, tetapi tidak kuat, karena dinamika keluar-masuk penduduk membuat ikatan komunitas tidak stabil.
Perubahan sosial cenderung terjadi secara gradual, mengikuti tekanan ekonomi masyarakat.
Hal ini ditandai oleh munculnya kelompok ekonomi informal, adaptasi ruang usaha di lingkungan permukiman, dan pola konsumsi yang berubah sesuai peluang ekonomi perkotaan.
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